ABSTRAK

Kabupaten Kawarang memiliki beberapa wilayah berbahaya, yaitu bahaya
beraspek hidrometerologi berupa banjir dan gelombang pasang. Dampak dari
banjir adalah kekurangan air bersih, bahan pangan, pakaian dan obat-obatan.
Sehingga warga akan mudah terjangkit penyakit antara lain diare, gatal pada kulit
dan yang lainnya. Proses pendistribusian logistik yang terlambat menyebabkan
logistik di daerah yang terdampak bencana banjir menjadi tidak merata. Penelitian
ini bertujuan untuk mengatasi tantangan tersebut dengan mengembangkan sebuah
sistem yang dibuat berbasis web sehingga dapat mengetahui koodinat lokasi daerah
rawan bencana banjir, yaitu berupa jalur terpendek dari satu titik ke titik lain pada
suatu graf. Metode untuk mencari rute terpendek dapat dlselesalkan dengan
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ABSTRACT

Kawarang Regency has several dangerous areas, namely hydrometerological
hazards in the form of floods and tidal waves. The impact of flooding is a shortage
of clean water, food, clothing, and medicine. So, residents will easily catch diseases
including diarrhea, itchy skin and others. The logistics distribution process was
late causing logistics in areas affected by the flood disaster to be uneven. This
research aims to overcome this challenge by developing a web-based system so that
it can determine the location coordinates of flood-prone areas, namely in the form
of the shortest path from one point to another on a graph. The method for finding
the shortest route can be solved using various algorithms, one of which is the
Dijkstra algorithm. This algorithm calculates the smallest value for each point so
that the smallest value is achieved from the starting point to the destination point.
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